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Fenomena semakin tingginya angka cerai gugat di Surabaya
mengindikasikan bahwa perempuan saat ini memiliki keberanian untuk bercerai,
atau dengan kata lain sikap terhadap perceraian semakin positif. Beberapa
penelitian menyatakan bahwa faktor ideologi peran gender turut berperan bagi
seseorang dalam pengambilan keputusan untuk bercerai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara ideologi peran gender dengan sikap terhadap perceraian pada istri yang
bekerja. Penelitian dilakukan pada 110 perempuan yang berdomisili di Surabaya,
sudah menikah dan bekerja. Alat pengumpul data menggunakan kuesioner
ideologi peran gender (15 item) dan kuesioner sikap terhadap perceraian (16
item) yang disusun sendiri oleh peneliti. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik korelasi Pearson, dengan bantuan program SPSS
16.0 for Windows.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh nilai koefisien
korelasi antara ideologi peran gender dengan sikap terhadap perceraian sebesar
-0,224 dengan nilai p sebesar 0,019 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi negatif dengan kekuatan korelasi rendah antara ideologi peran
gender dengan sikap terhadap perceraian pada istri yang bekerja (di Surabaya).
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The phenomenon of high rate divorce in Surabaya especially when it
comes to the wives who be the one that initiating divorce, indicate that women
now have the courage to divorce, or in other words, have the more positive
attitudes toward divorce. Some studies suggest that gender role ideology is one of
contributing factors in the decision to divorce.

This study aimed to determine whether there is a correlation between
gender role ideology with attitudes toward divorce on working wives. The study
was conducted on 110 women who live in Surabaya, married and working. Data
collection tool using gender role ideology’s questionnaire (15 items) and attitudes
toward divorce’s questionnaire (16 items) were prepared by the researcher. Data
analysis was performed using Pearson’s correlation statistical techniques, with
the help of SPSS 16.0 for Windows.

Based on the analysis of research data, the value of the correlation
coefficient between gender role ideology and attitudes toward divorce at -0,224
with the significant value at 0,019 (p < 0,05). This indicates that there is a
negative correlation between gender role ideology with attitudes toward divorce
on working wives (in Surabaya).
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